





4.1 Analisis Deskripsi Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data 
sekunder dalam bentuk deret waktu (time series) selama 7 tahun pada periode 
2011-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data triwulanan 
mulai dari triwulan pertama tahun 2011 hingga triwulan keepat tahun 2018. Data 
Rahn, ROA diambil laporan keuangan yang dipublikasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan website Bank Umum Syariah, dan Harga emas diambil dari 
website https://www.logammulia.com. Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel depanden, 
diantaranya:  
1. Y adalah Rahn 
2. X1 adalah Harga Emas 
3. X2 adalah Inflasi 
4. X3 adalah ROA 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data bagi setiap variable 





nilai maksimumm standar deviasi serta jumlah data dalam penelitian. Di bawah 




 Y X1 X2 X3 
 Mean  3887935.  572012.5  0.049638  0.012050 
 Median  3410315.  572000.0  0.044100  0.008450 
 Maximum  6529139.  645000.0  0.084000  0.025600 
 Minimum  1678926.  467000.0  0.028800  0.001700 
 Std. Dev.  1684036.  38391.23  0.017473  0.007313 
 Skewness  0.237836 -0.707330  0.665326  0.459409 
 Kurtosis  1.496902  3.823473  2.149893  1.594835 
     
 Jarque-Bera  3.314092  3.572490  3.324422  3.758288 
 Probability  0.190702  0.167588  0.189719  0.152721 
     
 Sum  1.24E+08  18304400  1.588400  0.385600 
 Sum Sq. Dev.  8.79E+13  4.57E+10  0.009464  0.001658 
     
 Observations  32  32  32  32 
Sumber: Data Olahan Eviews 9 (Output Eviews) 
Table 4.1 diatas menggambarkan deskripsi variable-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Minimum adalah nilai terkecil dari suatu 
rangkaian pengamatan, maksimum adalah nilai terbesar dari suatu rangkaian 
pengamatan, rata-rata (Mean) adalah hasil penjumlahan nilai seluruh data dibagi 
dengan banyaknya dta, dan standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari 
selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data. 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa Rahn (Y) bank Syariah Mandiri 




sebesar 6529139, nilai rata-rata (mean) dari variabel Rahn (Y) sebesar 3882164, 
dan nilai dari standar deviasi dari Rahn adalah sebesar  1684036. 
Untuk nilai minimum variabel fluktuasi harga emas (X1) 
sebesar  467000.0, nilai maksimum variabel fluktuassi harga emas (X1) sebesar 
645000.0, nilai rata-rata (Mean) dari variabel Fluktuasi harga emas (X1) sebesar 
572012.5, dan nilai standar deviasi fluktuasi harga emas (X1) 38391.23. 
Variabel tingkat inflasi (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0.028800, 
nilai maksimum tingkat inflasi (X2) sebesar 0.084000, nilai rata-rata dari variabel 
tingkat inflasi (X2) sebesar 0.049638, dan standar deviasi dari variabel tingkat 
inflasi (X2) sebesar 0.017473. 
Dan Variabel ROA (X3) memiliki nilai minimum sebesar  0.001700, nilai 
maksimum variabel ROA (X3) sebesar 0.025600, nilai rata-rata (mean) dari 
variabel ROA (X3) sebesar 0.012050 dan standar deviasi dari ROA (X3) 
sebesar  0.007313. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi telah 
menunjukkan hubungan yang representative dan sighnifikan maka model tersebut 
harus memenuhi uji asusmsi klasik.  
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 























Std. Dev.   875452.9
Skewness   0.474385
Kurtosis   3.261373
Jarque-Bera  1.291308
Probability  0.524319
 Sumber: Data Olahan Eviews 9 (Output Eviews) 
Interpretasi hasil dari table 4.2 dapat dilihat terdistribusi normal atau tidak 
dengan cara melihat dari probabilitas JB (Jarque-Bera) dengan alpha 5% (0.05). 
jika Probabilitas Jarque-bera lebih besar dari 5% maka data tersebut terdistribusi 
normal dan sebaliknya. Jika nilai lebih kecil dari 5% maka data tersebut tidak 
terdistribusi normal. 
P Value uji jarque-bera: 0,524319 > 0,05 maka terima H0 atau yang berarti 
RESIDUAL berdistribusi Normal yang berarti pengujian asumsi klasik dalam 
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Jika tidak normal maka salah 
satu penyebabnya adalah adanya nilai extreme atau data pencilan atau yang 





4.2.2.2 Deteksi Outlier 
Di bawah ini adalah deteksi Outlier dengan melihat diagram nilai 
standardized residuals. Dikatakan ada outlier jika ada nilai standardized residual 










2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Standardized Residuals  
Sumber: Data Olahan Eviews 9 (Output Eviews) 
Diatas menunjukkan bahwa TIDAK ada outlier sebab TIDAK ada sampel 
dengan nilai Absolut standardized residual > 3. Kesimpulan: Tidak terdapat 
Outlier. 
4.2.2.3 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 





Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada satu model 
regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). 
Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas 




Variance Inflation Factors  
Date: 10/06/19   Time: 15:42  
Sample: 2011Q1 2018Q4  
Included observations: 32  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    X1  77.13663  1222.026  1.663104 
X2  6.26E+13  10.15799  1.950555 
X3  6.25E+14  8.681114  1.644669 
C  2.88E+13  1358.451  NA 
    
    
Sumber: Data Olahan Eviews 9 (Output Eviews) 
Interpretasi hasil dari tebel 4.3 diatas hasil uji multikolinieritas, dapat 
dilihat tabel kolom Centered VIF. Dan untuk masing-masing nilai VIF untuk 
variabel X1 1.663104, nilai VIF X2 1.950555, dan nilai VIF X3 1.644669. jadi di 
Karenakan semua nilai Variance Inflating Factor (VIF) <10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. 
4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance  dari residual satu pengamatan ke 




lain tetap, maka disebut homoskedisitas dan jika beda disebut heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013;139). Dikarenakan di dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 
linier berganda OLS (Ordinary Least Square) dengan menggunakan HAC atau 
Newey standart error  maka semua koefisien estimasi sudah kebal terhadap 
pelanggaran heteroskedastisitas dan autokorelasi maka kedua uji tersebut dapat 
diabaikan. 
4.2.2.5 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
ada problem autokorelasi (Ghozali,2013;110-111). Dikarenakan di dalam 
penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda OLS (Ordinary Least 
Square) dengan menggunakan HAC atau Newey standart error  maka semua 
koefisien estimasi sudah kebal terhadap pelanggaran heteroskedastisitas dan 
autokorelasi maka kedua uji tersebut dapat diabaikan. 
4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda OLS (Ordinary Least Square) dengan 
HAC atau Newey West Standar Error 
Penelitian ini akan menganalisis hasil dari pengaruh fluktuasi harga emas, 
inflasi serta ROA terhadap pembiayaan Rahn Bank Syariah, sehingga kita dapat 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait dalam penelitian, 
regresi dalam pengolahan data akan menggunakan Uji Regresi Linear Berganda 





ekonometri dan statistic untuk memberikan perkiraan matriks kovariansi 
parameter model regresi. Newey-West diterapkan dalam situasi dimana asumsi 
standar regresi tidak berlaku. Hal ini dirancang oleh Whitney K. Newey dan 
Kenneth D. Wesr pada tahun 1987, walaupun terdapat sejumlah variansi akhir. 
Pengukur digunakan untuk mencoba mengatasi autokorelasi dan 
heteroskedastisitas dalam model. Permasalahan dalam auto korelasi sering 
ditemukan pada data time series (kesalahan berkorelasi dari waktu ke 
waktu),(Hartono, 2008:15).  
Dengan HAC atau Newey West Standar Error maka pelanggaran 
Autokorelasi dan Heteroskedastisitas boleh tetap ada namun kofisien estimasi 
tidak akan mengalami BIAS atau terganggu karena kedua pelanggaran tersebut. 
Sehingga pada HAC, asumsi keduanya dapat diabaikan. 
Hasil analisis Uji Regresi Linear Berganda OLS (Ordinary Least Square) 
dengan HAC atau Newey West Standar Error menggunakan software eviews 9. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda OLS (Ordinary Least Square) 
dengan HAC atau Newey West Standar Error 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 10/06/19   Time: 14:08   
Sample: 2011Q1 2018Q4   
Included observations: 32   
HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West 
fixed 




     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 12.58106 8.782746 1.432475 0.1631 
X2 36651076 7913182. 4.631648 0.0001 
X3 1.93E+08 24990833 7.738870 0.0000 
C -7458338. 5367670. -1.389493 0.1756 
     
     R-squared 0.729752    Mean dependent var 3887935. 
Adjusted R-squared 0.700797    S.D. dependent var 1684036. 
S.E. of regression 921159.0    Akaike info criterion 30.42112 
Sum squared resid 2.38E+13    Schwarz criterion 30.60434 
Log likelihood -482.7379    Hannan-Quinn criter. 30.48185 
F-statistic 25.20281    Durbin-Watson stat 1.097721 
Prob(F-statistic) 0.000000    Wald F-statistic 62.70483 
Prob(Wald F-
statistic) 0.000000    
     
     Sumber: Data Olahan Eviews 9 (Output Eviews) 
Karena koefisien estimasi sudah kebal terhadap pelanggaran 
heteroskedastisitas dan autokorelasi maka kedua uji tersebut dapat diabaikan. 
Persamaan regresi dapat dibuat dengan melihat nilai B (Koefisien Beta) 
pada unstandardized Coefficients. 
Estimation Equation: 
========================= 




Y = 12.5810623642*X1 + 36651075.9604*X2 + 193400814.26*X3 - 
7458337.99918 
Persmaan regresi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Y = Produk gadai emas (Rahn) 
2. Konstanta sebesar  - 7458337.99918 





kenaikan satu satuan X1 maka akan mengubah Y sebesar 
12.5810623642atau meningkatkan Y sebesar 12.5810623642%. 
4. Nilai koefisien estimasi X2 adalah sebesar 36651075.9604, artinya setiap 
kenaikan satu satuan X2 maka akan mengubah Y sebesar 36651075.9604 
atau meningkatkan Y sebesar 36651075.9604%. 
5. Nilai koefisien estimasi X3 adalah sebesar 193400814.26, artinya setiap 
kenaikan satu satuan X3 maka akan mengubah Y sebesar 193400814.26 
atau meningkatkan Y sebesar 193400814.26%. 
4.2.4 Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013;98). Oleh karena perhitungan 
koefisien estimasi menggunakan HAC, maka pengujian simultan menggunakan 
uji wald F.  
Lihat nilai P Value uji Wald pada table 4.5 yaitu: Prob (Wald F-statistic) 
= 0.000000 < 0,05 maka terima H1 atau yang berarti secara simultan semua 
variabel independen (predictors) mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel dependen (Y). Hasil Ini digunakan untuk untuk menjawab hipotesa anda: 
Jika p value uji WALD < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak.   
4.2.4.2 Uji T 
Uji-t bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (individu) 




Produk Gadai Emas Bank Syariah Mandiri. Salah saru cara untuk melakukan uji t 
adalah dengan melihat nilai probabilitas t-statistik hasil regresi model penlitian. 
Apabila nilai probabilitas t-statistik lebih kecil dari signifinasi α = 0.05 
berarti variabel independen secara parsial (individu) berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Dari hasil table 4.5 bahwa didapatkan dari uji t statistic yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
H1 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fluktuasi harga emas 
terhadap produk gadai emas. 
Berdasarkan hasil uji t pada table 4.5 diketahui bahwa pada variabel harga 
emas diperoleh nilai thitung= 1.432475 dan probabilitas sebesar 0.1631, jika 
dibandingkan dengan ttabel = 2.756 maka thitung < ttabel dan ρ>0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 ditolak, artinya fluktuasi harga emas tidak 
berpengaruh terhadap produk gadai emas. 
H2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat inflasi terhadap 
produk gadai emas. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung = 4.631648 dan probabilitas 
sebesar 0.0001, jika dibandingkan dengan ttabel = 2.756 maka thitung > ttabel dan 
ρ<0.05. hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya inflasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadadap gadai emas. 
H3 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat ROA bank terhadap 





Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung = 7.738870 dan probabilitas 
sebesar 0.0000, jika dibandingkan dengan ttabel = 2.756 maka thitung > ttabel dan 
ρ<0.05. hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya ROA berpengaruh 
positif dan signifikan terhadadap gadai emas. 
4.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variaasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2013;97). dalam penelitian ini koefisien 
determinasi R2 yang digunakan ialah menggunakan nilai adjusted r-squared pada 
saat menilai model regresi yang terbaik. Disebabkan dalam penelitian ini 
menggunakan lebih dari satu variabel independen. 
Nilai R Square 0.729752 dengan Adjusted R-squared: 0.700797 dimana > 
0,5 atau 50% sehingga kemampuan variabel bebas secara serentak dalam 
menjelaskan variabel terikat adalah kuat. Besarnya kemampuan menjelaskan 
tersebut adalah sebesar 0.700797 atau 70,08%. Maka faktor lain diluar peelitian 








Setelah melakukan pengujian maka hasil dari penelitian atau estimasi 
model di atas maka dapat dibuat suatu analisis dan pembahasan sebagai berikut: 
4.3.1 Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Produk Gadai Emas Pada 
Bank Umum Syariah 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besarnya rasio fluktuasi harga 
emas tidak mempengaruhi jumlah produk gadai emas (Rahn) pada bank syariah 
mandiri secara signifikan. Dimana ketika rasio fluktuasi harga emas naik 
berkemungkinan jumlah produk gadai emas (rahn) akan meningkat atau 
sebaliknya. Hal ini disebabkan rasio fluktuasi harga emas memiliki pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap jumlah produk gadai emas (rahn) pada bank 
syariah mandiri. 
Menemukan harga yang pas saat membeli dan menjual emas merupakan 
faktor penting dalam mengestimasi besar risk dan return dari hasil investasinya. 
Harga emas tidak hanya tergantung pada situasi permintaan dan penawaran, 
melainkan juga dipengaruhi situasi perekonomian secara keseluruhan. 
4.3.2 Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Produk Gadai Emas Pada Bank 
Umum Syariah  
Pengujian pada uji t diketahui bahwa tingkat inflasi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap produk gadai emas sehingga H2 diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa ketika terjadi inflasi, justru menyebabkan 





dimungkinkan terjadi, dikarenakan ketika inflasi terjadi dimana harga- harga 
barang terjadi kenaikan secara umum, sehingga pemerintah melalui BI 
mengeluarkan kebijakan diskonto yaitu dengan menaikan tingkat suku bunga 
acuan (BI rate), akibat dari kebijakan ini adalah ikut meningkatknya tingkat suku 
bungan kredit, dalam kondisi seperti ini, maka masyarakat akan beralih ke 
pembiayaan syariah yang tidak terpengaruh terhadap fluktuasinya tingkat suku 
bunga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Katmaz 
(2014) dan Ali (2016). 
Inflasi sangat berpengaruh dengan permintaan kredit, dikarenakan inflasi 
berarti juga kenaikan harga. Semakin naiknya harga, maka seseorang akan 
berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan, dan dalam pemenuhan kebutuhan 
tersebut bisa dengan cara mengajukan permintaan kredit. 
Menurut Fahmi (2015:76) Inflasi merupakan suatu kejadian yang 
menggambarkan situasi dan kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan 
dan nilai mata uang mengalami pelemahan. Jika kondisi ini terjadi terus-menerus, 
akan berdampak pada semakin buruknya kondisi ekonomi secara menyeluruh 
serta terjadi guncangan pada tatanan stabilitas politik suatu negara. Jadi, inflasi 
yang meningkat akan menyebabkan nasabah akan menarik dana dari bank untuk 
memenuhi kebutuhan akibat meningkatnya harga barang dan jasa serta nilai mata 
uang rupiah yang menurun untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga 
keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya pada bank akan menurun. Hal 





4.3.3 Pengaruh Tingkat ROA Bank Syariah Mempengaruhi Produk Gadai 
Emas Pada Bank Umum Syariah 
Pengujian pada uji t diketahui bahwa tingkat ROA bank syariah memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produk gadai emas sehingga H3 
diterima. Pengujian ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat ROA bank 
syariah maka produk gadai emas juga akan ikut meningkat/banyak atau 
sebaliknya, semakin kecil tingkat ROA maka produk gadai emas juga akan 
turun/sedikit.  
Belum ada penelitian sebelumnya yang secara jelas membahas mengenai 
pengaruh tingkat ROA terhadap gadai emas, ROA yang tinggi berarti Bank 
Syariah mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi. Keuntungan tinggi yang 
didapatkan Bank Syariah dapat digunakan untuk berbagai kegiatan operasional 
seperti penyaluran pembiayaan. Maka, semakin tinggi ROA semakin tinggi pula 
pembiayaan pada Bank Umum Syariah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Qolby (2013), Katmaz (2014), Ali (2016) dan Menurut penelitian 
Isnu Nurrochman (2016)  menemukan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan. ROA berpengaruh positif secara signifikan terhadap pembiayaan. Hal 
ini menunjukkan ROA memiliki pengaruh dengan arah positif. 
